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PENDAHULUAN

Pelatihan kerja karyawan merupakan salah satu bentuk kegiatan yang bisa meningkatkan
kemampuan yang ada pada seseorang. Menurut,Rivai dan,Sagala, (Sinambela, 2016) pelatihan
merupakan suatu proses,secara sistematis,mengubah tingkah,laku seorang untuk,mencapai suatu
tujuan,organisasi, berkaitan,dengan keahlian,dan kemampuan,pegawai dalam melaksanakan suatu
pekerjaan yang ada saat,ini. Keberhasilan maupun kegagalan karyawan dalam mengikuti pelatihan
dapat berdampak pada kinerja seorang karyawan, sehingga perusahaan perlu mempertimbangkan
secara matang dalam merencanakan sebuah pelatihan guna mendapatkan hasil yang tergolong
maksimal dan dapat mengurangi resiko kegagalan dalam sebuah pelatihan. Seringkali yang terjadi
adalah, para karyawan yang bekerja di perusahaan mempunyai jumlah yang cukup untuk bekerja
sesuai dengan standar yang dibutuhkan. Namun, permasalahan yang muncul yaitu terletak pada
bagaimana kemampuan karyawan agar dapat bekerja sesuai tuntutan yang ada, dan tepat waktu di
setiap pekerjaannya. Salah satu penyebabnya yaitu, berkaitan dengan kinerja karyawan.

Menurut (Yuliantari & Prasasti, 2020) kinerja karyawan juga bisa dipengaruhi,oleh
kemampuan,individu saat sedang melakukan,perkerjaan, tingkat,usaha,yang diberikan untuk
kerjaannya,dan,dukungan oleh organisasi. Program pelatihan karyawan yang diberikan oleh PT
BPRS Lantabur dilakukan secara terus menerus dengan tujuan memberikan tambahan pengetahuan

© 2022, the author(s) Attribution-ShareAlike 4.0 International Some rights reserved


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:Ainuljabaran%40gmail.com?subject=
https://doi.org/10.33752/bima.v5i1.481

Mochammad Maulana Ainul Yaqin: Pengaruh Pelatihan Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap 117
Kinerja Karyawan PT BPRS Lantabur Tebuireng Jombang

dan keterampilan untuk setiap karyawan sehingga dapat diterapkan dan mempermudah dalam
melaksanakan tugas dari perusahaan. Seleksi peserta pelatihan pun diterapkan sesuai tujuan dan
kebutuhan masing masing pelatihan yang diadakan. Pelatihan diadakan oleh pihak ketiga yang
menggunakan metode maupun materi yang baik. Selain itu, instruktur dalam setiap pelatihan
menggunakan instruktur yang berpengalaman. Sehingga dalam proses pelatihan dapat lebih mudah
untuk dipahami oleh peserta. Tidak hanya pelatihan kerja yang diperhatikan, namun Lingkungan
kerja dalam PT BPRS Lantabur juga sangat diperhatikan.

Semua karyawan melakukan pekerjaan dengan rasa kekeluargaan sehingga dapat membuat
hubungan antar pekerja maupun pekerja dengan atasan terjalin dengan baik, sehingga suasana bekerja
lebih tenang dan santai. Beberapa karyawan juga di fasilitasi satu buah motor untuk kebutuhan
pekerjaan karyawan. Dengan pinjaman fasilitas berupa motor diharapkan karyawan dapat lebih
mudah untuk melakukan pekerjaan nya sehingga, bisa mencapai,target yang,sudah di tentukan oleh
pimpinan. Kualitas hasil kerja karyawan juga terbukti memuaskan dengan pekerjaan yang selalu tepat
waktu. Dengan cara melakukan pekerjaan se efisien mungkin karyawan juga dituntuk untuk disiplin
dalam bekerja dengan melakukan ceklok kehadiran saat jam masuk kerja.

Berdasarkan fenomena, yang ada diatas Peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
dengan judul “Pengaruh pelatihan Dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT BPRS
Lantabur Tebuireng Jombang”. Dengan rumusan masalah yaitu Bagaimana pengaruh Pelatihan
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT BPRS Lantabur Tebuireng Jombang Bagaimana pengaruh
Lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT BPRS Lantabur Tebuireng Jombang Bagaimana
pengaruh Pelatihan kerja dan Lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT BPRSLantabur
Tebuireng Jombang. Yang bertujuan untuk Mengetahui pengaruh Pelatihan Kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT BPRS Lantabur Tebuireng Jombang. Mengetahui pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT BPRS Lantabur Tebuireng Jombang. Mengetahui pengaruh
pelatihan kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT BPRS Lantabur Tebuireng
Jombang. “Pelatihan merupakan proses keterampilan kerja timbal balik yang bersifat membantu,
oleh karena itu dalam pelatihan harus diciptakan suatu lingkungan di mana para karyawan dapat
memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan dan perilaku yang spesifik
yang berkaitan dengan pekerjaan, sehingga dapat mendorong mereka untuk dapat bekerja lebih baik”
(Butar Butar & Irsutami, 2018)

Menurut (Subroto, 2018) memiliki 5 indikator pelatihan kerja, yaitu :

Kualitas Materi Pelatihan, Materi yang sesuai dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia yang
akan dicapai oleh perusahaan. Kualitas Metode Pelatihan, Metode akan menjamin berlangsungnya
suatu pelatihan sumber daya manusia yang efektif, jika sesuai dengan jenis materi dan kemampuan
peserta pelatihan. Kualitas Instruktur Pelatihan, Seorang pelatih yang dipilih untuk memberikan
materi pelatihan harus benar-benar memiliki suatu kriteria yang tergolong memadai sesuai bidangnya,
professional dan berkompeten. Kualitas Sarana Dan Prasarana Pelatihan, Adanya sarana dan prasana
memadai dapat memaksimalkan suatu pelatihan yang diadakan. Kualitas Peserta Pelatihan, Peserta
pelatihan juga harus diseleksi dengan persyaratan tertentu dan kriteria yang sesuai, seperti memiliki
keinginan dan semangat peserta untuk ikut pelatihan.

(Kusumastuti Dkk., 2019) mendefinisikan lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat
dan bahan yang dihadapi, lingkungan yang ada di sekitar, di mana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerja baik sebagai perseorangan ataupun sebagai kelompok. (Fiqi, 2018)
menyebutkan, indicator lingkungan kerja ada 4, yaitu: Suasana Kerja, Suasana kerja merupakan suatu
kondisi yang berada disekitar karyawan yang sedang bekerja, yang bisa mempengaruhi pekerjaan itu
sendiri. Hubungan Dengan Rekan Kerja, Hubungan dengan rekan kerja yang harmonis dan tidak ada
saling iri antara sesame rekan kerja merupakan Salah satu factor yang mempengaruhi karyawan untuk
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dapat tetap tinggal dalam satu perusahaan. Hubungan Antara Bawahan Dengan Pimpinan, Hubungan
karyawan dengan pimpinan yang baik adalah Salah satu factor yang mempegaruhi karyawan untuk
tetap tinggal dalam satu perusahaan. Fasilitas Untuk Karyawan. kinerja yaitu kuantitas atau kualitas
dari sesuatu yang dilakukan oleh seseorang yang melakukan suatu pekerjaan. Menurut (Ulum Dkk.,
2018) kinerja yaitu hasil kerja yang telah dicapai seseorang dalam suatu organisasi, baik itu secara
kuantitatif ataupun kualitatif sesuai dengan tugas serta tanggung jawab masing-masing.

indikator yang digunakan menurut (Anggereni, 2019) untuk dapat mengukur suatu kinerja
adalah sebagai berikut : Kuantitas hasil kerja, yaitu kinerja dapat diukur dari target kerja yang
telahdicapai dan volume pekerjaan yang dilaksanakan sesuai dengan keinginan atasan. Kualitas hasil
kerja, yaitu kinerja diukur dari kesesuaian hasil pekerjaan yang sesuai dengan standar kerja yang ada,
penyelesaian pekerjaan tepat waktu, dan hasil pekerjaan akurat. Efisiensi dalam melaksanakan tugas,
yaitu kinerja dapat diukur dari efisiensi dalam melaksanakan tugas-tugas perusahaan yang terwujud
dengan ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Disiplin kerja, yaitu kinerja dapat diukur
dari kehadiran sudah sesuai jam kerja yang telah ditentukan oleh perusahaan dan jam masuk kerja dan
pulang kerja sudah sesuai dengan jam kerja yang ditetapkan oleh perusahaan. Inisiatif, yaitu kinerja
dapat diukur dari kesungguhan karyawan bekerja untuk melakukan tanggung jawab yang besar dan
kesadaran karyawan agar dapat memajukan perusahaan. Ketelitian, yaitu kinerja dapat diukur dari
ketelitian bekerja dalam melakukan pekerjaan.

Pelatihan kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyan. Maka,
kerangka penelitian yang menghubungkan antara pelatihan kerja dengan lingkungan kerja berdampak
pada kinerja karyawan seperti berikut:
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Gambear 1 kerangka berfikir

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian berjenis kuantitatif. Rancangan
penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui kondisi tingkat permasalahan yang ada didalam
penelitian dan juga permasalahan tentang pengaruh Pelatihan kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan PT BPRS Lantabur Jombang, yang kemudian di lanjut dengan melakukan beberapa
pengujian. Peneliti melakukan Penelitian di PT BPRS Lantabur yang dimulai pada januari 2021. PT
BPRS Lantabur berdiri pada tahun 2006 yang didirikan oleh pondok pesantren Madrasatul Quran
Tebuireng yang memiliki kantor pusat terletak di Jl. A. Yani blok E11 Jombang. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah semua karyawan PT BPRS Lantabur Tebuireng Jombang yang
berjumlah 37 karyawan. Sedangkan jumlah sampel penelitian.ini diambil keseluruhan dari jumlah
keseluruhan populasi yaitu sebesar 37 responden. Teknikyang dilakukan untuk pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu kuisioner, wawancara dan observasi. Sedangkan
dalam tekinik analisis data menggunakan 4 metode, yaitu uji asumsi klasik, uji validitas dan reliabilitas
analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan agar dapat mengetahuitingkat kevalid an suatu hal.

Berikut tabel hasiluji validitaspenelitian ini:

Tabel 1 hasil uji validitas

No. Variabel R tabel R hitung Hasil Keterangan
1 X1 XI1.1 0,3246 0,682 Valid
X1.2 0,3246 0,498 Valid
X1.3 0,3246 0,502 Valid
X1.4 0,3246 0,434 Valid
X1.5 0,3246 0,497 Valid
X1.6 0,3246 0,790 Valid
X1.7 0,3246 0,709 Valid
X1.8 0,3246 0,681 Valid
X1.9 0,3246 0,589 Valid
X1.10 0,3246 0,590 Valid
XI1.11 0,3246 0,558 Valid
X1.12 0,3246 0,709 Valid
X1.13 0,3246 0,719 Valid
X1.14 0,3246 0,653 Valid
X1.15 0,3246 0,416 Valid
2 X2 X2.1 0,3246 0,469 Valid
X2.2 0,3246 0,739 Valid
X2.3 0,3246 0,695 Valid
X2.4 0,3246 0,570 Valid
X2.5 0,3246 0,727 Valid
X2.6 0,3246 0,660 Valid
X2.7 0,3246 0,593 Valid
X2.8 0,3246 0,679 Valid
X2.9 0,3246 0,649 Valid
X2.10 0,3246 0,684 Valid
X2.11 0,3246 0,621 Valid
X2.12 0,3246 0,626 Valid
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3 Y Y.1 0,3246 0,634 Valid
Y.2 0,3246 0,773 Valid
Y3 0,3246 0,366 Valid
Y.4 0,3246 0,404 Valid
Y.5 0,3246 0,722 Valid
Y.6 0,3246 0,780 Valid
Y.7 0,3246 0,733 Valid
Y.8 0,3246 0,814 Valid
Y.9 0,3246 0,728 Valid

Y.10 0,3246 0,697 Valid
Y.11 0,3246 0,786 Valid
Y.12 0,3246 0,703 Valid
Y.13 0,3246 0,830 Valid
Y.14 0,3246 0,863 Valid
Y.15 0,3246 0,709 Valid
Y.16 0,3246 0,869 Valid
Y.17 0,3246 0,599 Valid
Y.18 0,3246 0,551 Valid

Sumber: data diolah peneliti (2021)

Tabel diatas menunjukkan, butir atau pertanyaan atau indikator valid karena R hitung yang
lebih besar daripada R tabel.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatualat yang berfungsi mengukursuatukuisioner yang meupakan
indikato variabel konstruk. Berikut tabel hasil penelitian uji reabilitas:

Tabel 2 hasil uji reabilitas

No. Variabel Cronbach’s Alpha Hasil
1 X1 0,872 Reliabel
2 X2 0,868 Reliabel
3 Y 0,937 Reliabel

Sumber: data diolah peneliti (2021)

Uji reliabilitas ini, untuk mengetahui apakah kuesioner reliabel atau tidak dilihat dari alpha
cronbachnya. Besarnya alpha cronbach menentukan suat kuesioner reliabel atau tidak reliabel.
Apabila alpha cronbach memiliki nilai lebih dari 0,61 maka dinyatakan reliabel. Dari tabel 4.9 nilai
alpha cronbach X1 pelatihan kerja sebesar 0,872. Nilai alpha cronbach X2 lingkungan kerja sebesar
0,868. Dan nilai alpha cronbach Y kinerjakaryawansebesar 0,937. disimpulkan bahwa kuesioner
tiap-tiap variabel bersifat reliabel, karena mempunyai nilai alpha cronbach diatas 0.6.

Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif, metode untukmenganalisis data-datadengan cara mendeskripsikan suatu
data yang telahterkumpul yang tidakbermaksud untuk menyimpulkan yang berlak untuk umum.
Berikut tabel analisis deskriptif:
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Tabel 3 Analisis Deskriptif

=2

pelatihan kerja 37 41 60 3035 4,849
lingkungan kerja 37 33 48 4254 3,790
kinerja karyawan 37 48 68 3889 4,483
Valid N (listwige) 37

Sumber: data diolah peneliti (2021

Dari tabel tersebut, pelatihan kerja sebagai variabel X1 yang memiliki nilai paling rendah 41 dan
nilai paling tinggi 60 dan memiliki nilai rata-rata 50,35. Untuk X2 yaitu lingkungan kerja memiliki
nilai terendah 35 dan nilai tertinggi 48 dan memiliki nilai rata-rata 42,54. Dan untuk variabel Y yaitu

Kinerja karyawan memiliki nilai paling rendah 48 dan nilai paling tinggi 68 dan memiliki nilai rata-
rata 58,89.

Uji Normalitas
Berikut tabel hasil penelitian uji Normalitas:

Tabel 4 Uji Normalitas
One-3ample Kolmogoroy-Smirnoy Test

U i

Beadual
N 37
Normal Mean 0000000
Paramaters®®  Std. Deviation 4,22259811
Most Exireme.  Abseluis 109
DRifferences  Positive 109
Nesative - 104
Jest Statishic 109
Asymp, Sig. (2-tailed) 2004

a. Test digtribistion is Normal
b. Calgulated frem data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Thiz 1z = lowes bownd of the true siznificance.
Dari tabel diatas nilai signifikasi pada penelitian normalitas menggunakan uji stastistik

nonparametik Kolmogrov-Smirnov (K-S) memiliki nilai sebesar0,200 atau 20%. Nilaisignifikasi
tersebut lebihbesar dari 5% makapenelitian ini dinyatakan data berdistribusi dengan normal.

Uji multikolonieritas
Untuk mengetahuixada atau tidaknya multikolonieritas. Didalam regresipenelitian ini memakai
nilai toleranceddan variancesinflationfactor (VIF). Berikut tabel hasil penelitian uji multikolonieritas:

Tabel 5 Uji Multikolonieritas

Cosfiicients]
Coll i, Statisti
Model Tolerance VIF
1 pelatihan kerja 794 1,259
lingkungan kerja 194 1,259

2. Depsadent Yasigble: kinerja karyawan
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa variabel pelatihan kerjas(X1) danslingkungan kerja (X2)
sama-sama mempunyai nilai tolerance sebesar 0,794 dannilai VIFsebesar 1,259. Karena nilai
tolerance yang melebihi 0,10xdan nilaisVIF kurangsdari 10 maka penelitian ini dinyatakan tidak
terjadi multikoloniritas.

Uji Heterokedesitas

Rt irpion
Daperdent Wariabls: birarja Larprsn.

Augrennion Snudartized Reisdusl

L

Gambar 2 Uji Heterokedasitas
Grafik diatas terlihat tidak adanya pola yang jelas titik-titik yang menyebar keatas dan kebawah
dari angka 0 pada sumbu Y, makadapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji t (Parsial)
Uji t digunakansuntuk mengujissignifikansi hubungan antara variabel X dan variabel Y secara
parsial Berikut hasil penelitian uji t:

Tabel 6 Uji T
No. Variabel Sig. T hitung T tabel
1 pelatihan kerja ,026 2,326 1,689
2 Lingkungan kerja ,263 1,139 1,689

Sumber: data diolah peneliti (2021)

Jika nilai signifikan kurang dari 0.05 dan t hitung lebih besar daripada t tabel maka ada pengaruh
antara variabel independent dan variabel dependen. Dan apabila nila signifikan lebih dari 0,05 dan t
hitung lebih kecil daripada t tabel maka tidak ada pengaruh antara variabel dependen dan independent.
Dari tabel diatas didapat kesimpulan berikut:

Pelatihan kerja (X1), Nilai signifikan Pelatihan kerja sebesar 0,026 (kurangadari 0,05) dananilai
t hitung sebesar 2,326 (Iebih besaradari tstabel yaitu 1,689) maka dinyatan pelatihan kerjaberpengaruh
secara signifikan terhadapkinerja karyawan. Lingkungan kerja (X2), Lingkungan kerjamempunyai
nilai signifikan sbesar 0,263 (lebih dari 0,05) dan nilai t hitungssebesar 1,139 (Iebih kecil dari tatabel
yaitu 1,689) maka dinyatanalingkungan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadapakinerja
karyawan.

Uji Statistik F (Simultan)

Uji F dilakuka untuk mengujiapengaruh pada variabel bebas terhadap variabel terikat secara
bersama-sama. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara simultan maka dapat dilihat
dengan membandingkan tingkat signifikansi dengan probabilitas.

Ada beberapa kriteris pengambilankeputusan, sebagai berikut :

Jika signifikansi < 0,05, Artinya pengaruh pelatihan kerja dan lingkungan kerja bersama-sama
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Jika signifikasi > 0,05 pengaruh pelatihan kerja dan
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lingkungan kerja secara bersama sama tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Tabel 7 Uji £
ANOVAL
Sum of Mean
Model Sauares F .
1 Resressinn 399321 2 199661 5741  007F
Residual 1182334 34 34775
Total 1381,676 36
a. Dependent Yaoable: kinerja karyawan
b. Prediciors: (Constant), lingkungan kerja, pelatihan kerja

Nila signifikasi uji f (simultan) adalah 0,007,lebih kecil dari0,05 atau 5% maka terjadi
pengaruhsecara bersama-sama antara variabel independent dan variabel dependen. Yang berarti
pelatihan kerja dan lingkungan kerjasecara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja karyawan.

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

Analisi regresi linier berganda merupakan digunakan untuk melihat pengaruh hubungan positif
maupun negatif pada variabel dependen dengan beberapa variabel independen. Berikut tabel untuk
analisis linier berganda:

Tabel 8 Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
standard
ized
Unstandardized Cosffict
Coetficients snts
Std.
Model B Error Eeta T Sig.
1 (Copstapt) 20,433 12,519 1,632 112
pelatihan 529 227 87 2,328 02&
kerja
linglungan 331 281 Jd90 1,139 283
kerja

Konstanta sebesar 20,433 menyatakan, jika ada kenaikan pelatihan kerja dan lingkungan kerja
Kinerja karyawan akan naik sebesar 20,433. Koefisien regresi 0,529 menyatakan, setiap kenaikan
nilai pelatihan kerja akan terjadi kenaikan Kinerja karyawan sebesar 0,529. Koefisien regresi 0,331
menyatakan setiap kenaikan lingkungan kerja akan terjadi penurunan Kinerja karyawan sebesar 0,33 1.

Koefisien determinasi
Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel
independen menjelaskan variasi variabel dependen. Berikut tabel koefisien determinasi pada
penelitian ini:
Tabel 9 Tabel Koefisien Determinasi
Model Summary®?
Adivsted R Std- Eerg of
Model E R Sguare Sguare i
1 5022 252 208 5,897
a. Bredictors: (Copstant). lingkungan kerja, pelatihan kerja
b. Depeadent Vasiable: kinerja karyawan

© 2022, the author(s) Attribution-ShareAlike 4.0 International Some rights reserved



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

124 BIMA :Journal of Business and Innovation Management
Volume 5 Nomor 1, Oktober 2022

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 25,2% variasi atau perubahan pada kinerja karyawan
dijelaskan oleh variasi dari pelatihan kerja dan lingkungan kerja sedangkan sisanya 74,8% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini.

PENUTUP

Penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara signifikansantara
pelatihan kerja terhadapkinerja karyawan pada PT BPRS Lantabur Tebuireng Jombang yang
menunjukkan hasil uji hipotesis yang pertama hasilnya bisa diterima. Hasil dari penelitianoini sama
denganppenelitian terdahulu Kelvin Aldrian Widijanto (2017) dan Khasanah, Muttaqgien, Barlian
(2019) yang menunjukkan pengaruh positif.

Atas variabel independent pelatihan kerja terhadap variabel dependen kinerja karyawan. Hasil
penelitian Lingkungan kerjayaitu Lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerjakaryawan
pada PT BPRS Lantabur Tebuireng Jombang menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis pertama hasilnya
ditolak. Hal ini menunjukan bahwawa indikator pada lingkungan kerja tidak berpengaruh tserhadap
kinerja karyawan. Penyebab lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan salah
satu nya adalah dikarenakan semua karyawan memiliki prinsip kekeluargaan sehingga timbul rasa
saling percaya baik kepada sesama karyawan maupun atasan. Selain itu, para karyawan juga memiliki
pinsip mengabdi pada perusahaan sehingga dalam bekerja lebih maksimal dan penuh semangat
menyelesaikan pekerjaan yang ada. Hasil penelitian ini sama dengankhasil penelitiankterdahulu
yangodilakukan Cahya Widuri Wulan (2019) yang menunjukkan bahwalingkungan kerja tidak
bepengaruh terhadap kinerja karyawankpada kantpr regional PT Bima Palma Nugraha. Sedangkan
Pelatihan kerja dan ligkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT
BPRS Lantabur Tebuireng Jombang.
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